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Perencanaan strategis pelatihan pimpinan operasiona pada Direktorat Jenderal Pajak akan mencapai sasaran
yang telah ditetapkan bila perencanaannya dilakukan secara sistematis.

Tujuan diadakannya perencanaan strategis pelatihan pimpinan operasional tersebut untuk meningkatkan
kinerja Direktorat Jenderal Pgjak, meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat serta meningkatkan pengetahuan dan wawasan.

Metode yang digunakan untuk menganalisis perencanaan strategis pelatihan tersebut adalah metode Proses
Hirarki Analitik, yaitu suatu metode pengambilan keputusan yang ditujukan untuk memodelkan problem-
problem yang tidak terstruktur, dengan memasukkan judgement/pendapat pribadi dari para pengambil
keputusan.

Adatiga prinsip yang harus dilakukan dalam prosedur pemecahan suatu persoalan dengan menggunakan
Proses Hirarki Analitik yaitu:

1. Identifikas sistem.

2. Penyusunan Hirarki.

3. Penetapan prioritas.

Berdasarkan jawaban responden terhadap hasil evaluasi dan analisis perencanaan strategis pelatihan
pimpinan operasional pada Direktorat Jenderal Pajak dihasilkan 5 (lima) komponen strategis yang dominan,
yaitu:

1. Pemilihan Materi Pelatihan dengan bobot dan prioritas hirarki alternatif strategis: (1) pengetahuan dan
wawasan, (2) keterampilan dalam bekerja, (3) sikap dan kepribadian, dan (4) kombinasi dari ketiganya.

2. Pemilihan M etode Pelatihan dengan bobot dan prioritas hirarki alternatif strategis. (1) pelatihan di
lapangan, (2) metode studi kasus, (3) metode permainan peran, (4) metode coaching, dan (5) ceramah,
seminar atau diskusi umum.

3. Penentuan Periode dan Waktu Pelatihan dengan bobot dan prioritas hirarki aternatif strategis: (1) setiap
tahun dengan waktu pelaksanaan singkat, (2) insidental dengan penyesuaian waktu, (3) langsung satu kali
saat penerimaan dengan waktu pelaksanaan panjang, dan (4) periodik dalam jumlah terbatas dengan jangka
waktu panjang.

4. Penentuan Penyelenggaraan Pelatihan dengan bobot dan prioritas hirarki alternatif strategis: (1) di dalam
dilakukan Pusdiklat, (2) di dalam dilakukan pihak luar, (3) di luar dilakukan Pusdiklat, dan (4) di luar
dilakukan pihak luar.

5. Program Tindak Lanjut Pasca Pelatihan dengan bobot dan prioritas hirarki alternatif strategis: (1)
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pembinaan pelatih, (2) promosi atau mutasi, (3) pengembangan team work, dan (4) perluasan tanggung
jawab dan pengawasan.

Hasil telaahan dapat disimpulkan bahwa pel aksanaan pelatihan masih sangat dibutuhkan, begitu pula
perencanaan strategis pelatihan pimpinan operasional pada Direktorat Jenderal Pajak dapat mencapai
sasaran yang ditetapkan bila disesuaikan dengan hasil evaluasi dan analisis melalui pendapat responden

terhadap sistem pelatihan pada Direktorat Jenderal Pajak dengan mempergunakan metode Proses Hirarki
Analitik.



